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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat rancangan pembelajaran, terutama rancangan
pembelajaran berbasis P5 tema kewirausahaan. Uji validasi dilakukan untuk mengevaluasi
relevansi dan kualitas rancangan pembelajaran. Dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE, penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (R&D), yang mencakup
langkah-langkah analisis, desain, development, implementation, dan evaluation. Metode
pengumpulan data melalui pengamatan dan angket. Hasil uji validasi menunjukkan bahwa rata-
rata validitas konstruk sebesar 0,92, validitas isi sebesar 0,93, validitas bahasa sebesar 0,89, dan
validitas kegrafikaan sebesar 0,93. Data ini menunjukkan bahwa rancangan pembelajaran
berbasis P5 tema kewirausahaan memenuhi kriteria validitas, sehingga layak untuk diuji
kepraktisannya.

Kata kunci: Pengembangan, Pancasila, P5, Kewirausahaan
Abstract

The purpose of this research is to create learning designs, especially P5-based lesson plans on
the theme of entrepreneurship. Validation tests were conducted to evaluate the relevance and
guality of the learning designs. Using the ADDIE development model, this research is included in
research and development (R&D), which includes the steps of analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The data collection method is through observation and
questionnaire. The validation test results showed that the average construct validity was 0.92,
content validity was 0.93, language validity was 0.89, and graphic validity was 0.93. This data
shows that the P5-based learning design on the theme of entrepreneurship meets the validity
criteria, so it is feasible to test its practicality.

Keywords : Development, Pancasila, P5, Enterpreneur

PENDAHULUAN

Karakter generasi muda bangsa memegang peran penting dalam membangun bangsa
(Sakinah & Dewi, 2021; Kurniawan et al., 2021; Novianti, 2017; Hamdani et al., 2022). Salah satu
fokus utama pendidikan di Indonesia dan di seluruh dunia adalah penguatan karakter dalam
pendidikan (Arweck et al., 2005; Kulsum & Muhid, 2022). Tujuan pendidikan yang berorientasi
pada pembentukan karakter adalah untuk menghasilkan siswa yang tidak hanya memiliki
kecerdasan kognitif yang tinggi, tetapi juga memiliki pandangan yang positif dan memiliki
kemampuan untuk mengembangkan potensi mereka sendiri, mengembangkan kekuatan mereka,
dan mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain baik di sekolah maupun di
masyarakat. (Kholilah et al., 2020; Rohana et al., 2021). Karakter yang kuat dan baik akan
membantu generasi muda menghadapi pergeseran sosial, ekonomi, dan teknologi di masa depan
(Alfikri, 2023; Hamdani et al., 2022; Sagala et al., 2024; Nuraeni et al., 2024; Althafullayya et al.,
2024; Sinaga et al., 2021). Oleh karena itu, pendidikan yang menggabungkan pengembangan
pengetahuan akademis dengan penguatan karakter menjadi sangat penting untuk membentuk
individu yang baik secara akademik dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat
dan bangsa dan penguatan karakter dapat dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas
(Syahrial et al., 2022; Effendi & Sahertian, 2022; Irawati et al., 2022).
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Pemerintah Indonesia berusaha meningkatkan karakter siswa melalui pembelajaran
berbasis proyek, pengembangan soft skill, dan pembentukan karakter melalui program
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka (Rahmawati et al., 2023;
Asvio et al.,, 2023). Kurikulum ini menekankan pengembangan pengetahuan akademik dan
karakter siswa yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila (Susianita & Riani, 2024; Yolanda et al.,
2023; Wahyu et al, 2023). Untuk membangun karakter Pancasila, kegiatan P5 melibatkan
pembelajaran lintas disiplin ilmu melalui pengamatan dan pemecahan masalah di lingkungan
sekitar. (Yolanda et al., 2023; Rizky at al., 2022). Hal ini sejalan dengan filosofi pendidikan Ki Hajar
Dewantara, yang menyatakan bahwa pendidikan adalah proses memaksimalkan potensi anak
untuk memaksimalkan kesenangan dan kesejahteraan mereka sebagai manusia dan anggota
masyarakat (Anggraini & Wiryanto, 2022; Zainuddin, 2016; Freire et al., 2024; (All Habsy et al.,
2023). Oleh karena itu, guru hanya dapat membantu anak-anak mengembangkan kemampuan
bawaan mereka sehingga mereka dapat meningkatkan perilaku mereka (bukan sifat mereka)
dalam kehidupan dan mencapai potensi penuh mereka.

Ada banyak ruang untuk berkreasi dengan implementasi P5 dalam hal materi pelajaran,
manajemen waktu, dan penyelarasan dengan tujuan pembelajaran (ldayanti, 2023; Mimpira et al.,
2023). Namun demikian, kegiatan P5 diharapkan tetap dirancang secara sistematis dan
terstruktur, mengingat kegiatan P5 adalah pembelajaran berbasis projek lintas disiplin ilmu untuk
mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan di lingkungan sekitarnya(Yuntawati &
Suastra, 2023; Annisa et al., 2024). Implementasi P5 melibatkan siswa untuk menerapkan
berbagai disiplin ilmu yang telah mereka pelajari melalui kegiatan intrakurikuler (Mimpira et al.,
2023; Astuti & Putro, 2024; Olin et al., 2024). Kegiatan P5 memiliki pengaruh terhadap
pembentukan karakter dan moral siswa (Zalukhu et al., 2023; Lestari et al., 2023; Purnawanto,
2023). Selaras dengan tujuan dari P5 yaitu memberikan kesempatan bagi siswa untuk “mengalami
pengetahuan” melalui berbagai disiplin ilmu artinya siswa secara langsung terlibat dalam
pengetahuan yang ditemui di lingkungan sekitar dari berbagai bidang disiplin ilmu, maka kegiatan
pembelajaran harus dikaitkan dengan pengalaman dunia nyata yang berkaitan dengan tema P5.
Salah satunya yaitu tema Kewirausahaan yang melibatkan disiplin ilmu Fisika, Kimia, Biologi,
Ekonomi, dan Seni.

Sebagai generasi muda, siswa menjadi agen perubahan atau revolusi sosial di tengah
masyarakat (Sakinah & Dewi, 2021; Suherman et al., 2022; Sunara et al., 2024). Karena siswa
memiliki motivasi, bakat, daya saing, kapasitas mental, stamina fisik, dan daya tanggap (Dindin,
2021). Siswa merupakan generasi yang diharapkan mampu membangun perekonomian Indonesia
(Putri et al., 2022; Isabella, 2022; Perkasa et al., 2024). Sehingga dengan adanya tema
kewirausahaan dalam P5 dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan bagi siswa dalam
berwirausaha. Di sisi lain selama proses pelaksanaan P5 siswa dapat menerapkan berbagai ilmu
seperti Fisika, Kimia, Biologi, Ekonomi, dan Seni. Kegiatan P5 dengan tema Kewirausahaan juga
dapat dilakukan dengan mengenalkan dan mengembangkan kearifan lokal. Proyek kewirausaahan
dalam kegiatan P5 dapat meningkatkan nilai-nilai kewirausahaan dan minat berwirausaha
sekaligus mengenal dan mengembangkan kearifan lokal. Jadi projek penguatan profil pelajar
Pancasila dengan tema Kewirausahaan dengan menerapkan disiplin ilmu fisika, kimia, biologi,
ekonomi, dan seni diharapkan dapat melatih siswa dalam menemukan pengetahuan baru dan
melatih kemampuan pemecahan masalah siswa (Ayub et al, 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sesuai dengan dokumen bukti pelaksanaan
P5, dokumen yang ada berupa proposal, rancangan pembelajaran, penilaian dan laporan P5.
Analisis mendalam terhadap rancangan pembelajaran memberikan informasi bahwa rancangan
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan P5 belum menggambarkan lintas mata pelajaran
dan memupuk profil pelajar pancasila. Informasi yang terdapat dalam dokumen P5 tersebut antara
lain tema, judul, dimensi, kompetensi, tujuan, rancangan pembelajaran, pelaksanaan projek,
penilaian. Dari komponen tersebut rancangan tidak menggambarkan lintas mata pelajaran.
Rancangan dalam rancangan pembelajaran masih kurang dalam memberikan panduan langkah-
langkah yang jelas bagi guru dan siswa untuk melaksanakan proyek secara runtut dan terarah.
Tahapan-tahapan dalam rancangan pembelajaran belum menggambarkan dipupuknya profil
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pelajar pancasila. Pelaksanaan belum dilakukan secara maksimal karna belum ada persiapan dan
perencanaan yang matang sesuai dengan tujuan dan harapan P5.

Dari kondisi lapangan yang telah ditemukan, solusi yang dapat diberikan adalah dengan
mengembangkan rancangan pembelajaran berbasis P5 tema kewirausahaan yang dilakukan
dengan menerapkan PLM (Projek Lintas Mata Pelajaran) sesuai tujuan dan sasaran P5 pada
tingkat SMA/MA. Dengan adanya rancangan pembelajaran berbasis P5 tema kewirausahaan ini
berpotensi meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan sekaligus mengembangkan
karakter serta keterampilan siswa. Rancangan pembelajaran berbasis P5 tema kewirausahaan,
mampu memberikan pengalaman pembelajaran yang holistik dan relevan dengan kebutuhan
siswa. Selain mengembangkan generasi yang memiliki kesadaran yang mendalam akan cita-cita
Pancasila, hal ini juga dapat menumbuhkan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan produktif
yang mendorong pemikiran kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif.

METODE

Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini. Desain penelitian ADDIE adalah desain yang digunakan dalam penelitian ini. Lima
fase utama dari desain penelitian ADDIE adalah sebagai berikut: (1) Analisys; (2) Design; (3)
Development; (4) Implementation; dan (5) Evaluation. (Branch, 2009).

Artikel ini ditulis untuk mengungkapkan hasil validasi ahli terhadap model rancangan
pembelajaran berbasis P5 tema kewirausahaan dengan judul “Penerapan Teknologi Dalam
Pengolahan Kolang Kaling Menjadi Aneka Selai Dengan Konsep Zero Waste”. Data uji validitas
berupa pendapat ahli terkait kelayakan isi, kelayakan konstruk, kebahasaan, dan kegrafikaan dari
model rancangan pembelajaran berbasis P5 tema kewirausahaan berjudul “Penerapan Teknologi
Dalam Pengolahan Kolang Kaling Menjadi Aneka Selai Dengan Konsep Zero Waste”. Data yang
dibutuhkan didapatkan melalui kuisioner dengan indikator kelayakan isi, kelayakan konstruk,
kebahasaan, dan kegrafikaan yang dijabarkan dalam 44 butir yang dapat dilihat pada table 3.
Sesuai dengan alokasi waktu P5 rancangan pembelajaran dibagi menjadi 15 unit kegiatan, terdiri
dari tahap bayangkan (Menentukan dan meningkatkan kesadaran siswa tentang bagaimana
produk lokal dapat meningkatkan ekonomi lokal di daerah tersebut), tahap bayangkan (Menemu
dan mengenali permasalahan pemanfaatan komoditas lokal dan membangun ide kreatif sebagai
solusi masalah di lingkungan terdekat), tahap lakukan (Melakukan aksi nyata projek profil bersama
meliputi: pembuatan produk, menentukan nilai gizi, pembuatan kemasan produk, serta melakukan
pemasaran), tahap bagikan (Assamen, Refleksi, dan Tindak Lanjut). Kategori tanggapan pada
kuisioner menggunkan skala likert yang dapa dilihat pada Tabel 1 dan dianalisis menggunakan
Statistik Aiken’s.

Tabel 1. Skala Likert

Skor Keterangan
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

(Sugiyono, 2018)

(< I R E R -

ys
V=t @)
S=r— lo

Keterangan :

\Y = Indeks validitas V Aiken

lo = Angka penilaian terendah

C = Banyak kategori yang akan dipilih rater
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n = Jumlah rater
S =r-ly
) =Jumlah s

Rancangan pembelajaran dinilai oleh 4 orang validator dengan kriteria kevalidan yang
dapat dilihat bada Table 2

Tabel 2. Kriteria Validasi Produk

Milai Indeks Kriteria Kevalidan
0<V=040 Kurang
0,40 <V =0,80 Sedang
V>0,80 Tinggi

(Retnawati, 2016)

Tabel 3. Kisi Instrumen Validasi Produk

Komponen Indikator Nomor Pernyataan

Validasi

Kelayakan Interaksi 1,2

Konstruk/Sajian Motovasi siswa meningkatkan kreativitas 3,4
Meningkatkan keterampilan 4C dan problem solving 5,6,7,8
siswa
Projek dimensi profil pelajar Pancasila 9,10,11,12
Kesesuaian ilustrasi 13
Sistematika 14
Kesesuaian identitas rancangan pembelajaran 15, 16, 17
Holistik 18
Kontekstual 19
Eksploratif 20

Kelayakan Kesesuaian dengan kurikulum 21,22, 23, 24, 25

Materi/Isi Integrasi profil Pelajar Pancasila 26
Unsur kewirausahaan 27,28
Kemutakhiran materi 29, 30
Eksplorasi informasi 31
Ketepatan ilustrasi 32
Pembagian waktu/alokasi waktu 33
Kesesuaian dengan model PjBL 34, 35

Kelayakan Keterbacaan 36

bahasa Kejelasan informasi 37

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang 38, 39
baik dan benar

Kegrafikan Desain visual 40,41
Penguunaan font;jenis dan ukuran 42,43
Lay out dan tata letak 44
Tata warna 45

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan observasi dokumen bukti pelaksanaan P5 di SMAN 1 Sungayang
sebelum membuat rancangan pembelajaran. Analisis mendalam terhadap rancangan
pembelajaran memberikan informasi bahwa rancangan pembelajaran yang digunakan dalam
kegiatan P5 belum menggambarkan lintas mata pelajaran dan memupuk profil pelajar pancasila.
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Informasi yang terdapat dalam dokumen P5 tersebut antara lain tema, judul, dimensi, kompetensi,
tujuan, rancangan pembelajaran, pelaksanaan projek, penilaian. Dari komponen tersebut
rancangan tidak menggambarkan lintas mata pelajaran. Rancangan dalam rancangan
pembelajaran masih kurang dalam memberikan panduan langkah-langkah yang jelas bagi guru
dan siswa untuk melaksanakan proyek secara runtut dan terarah. Tahapan-tahapan dalam
rancangan pembelajaran belum menggambarkan dipupuknya profil pelajar pancasila. Pelaksanaan
belum dilakukan secara maksimal karna belum ada persiapan dan perencanaan yang matang
sesuai dengan tujuan dan harapan P5. Faktanya rancangan pembelajaran berpengaruh besar
terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran (Rokhman et al., 2020; Magdalena et al., 2023). Oleh
karena itu, rancangan pembelajaran sangat penting untuk keterlaksanaan pembelajaran.

Kegiatan P5 memerlukan perencanaan pembelajaran yang memberikan panduan langkah-
langkah yang jelas bagi guru dan siswa untuk melaksanakan proyek secara runtut dan terarah.
Sesuai dengan prinsip P5 yaitu holistic, pelaksanaan P5 harus berbentuk projek lintas mata
pelajaran. Namun berdasarkan hasil analisis dokumen pelaksanaan P5 menunjukkan bahwa
kegiatan P5 belum menggambarkan projek lintas mata pelajaran. Oleh karena itu diperlukan
rancangan pembelajaran yang mampu mengarahkan kegiatan siswa maupun guru dalam kegiatan
P5 agar mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengembangkan rancangan pembelajaran berbasis
P5 tema kewirausahaan dengan mengintegrasikan ilmu fisika, kimia, ekonomi, biologi, dan seni
dengan judul projek “Penerapan Teknologi Dalam Pengolahan Kolang Kaling Menjadi Aneka Selai
Dengan Konsep Zero Waste” yang diuji validitasnya. Pada tahap desain peneliti merancang tujuan
pembelajaran dan tahapan-tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan selama projek. Rancangan
pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari empat tahap yang disesuaikan dengan tahapan
PjBL. Pertama, tahap temuan, mengenali dan membangun kesadaran siswa terhadap
pemanfaatan komoditas lokal di daerah (di lingkungan setempat) yang dapat mendukung
perekonomian masyarakat. Kedua, tahap bayangkan, menemu dan mengenali permasalahan
pemanfaatan komoditas lokal dan membangun ide kreatif sebagai solusi masalah di lingkungan
terdekat.. Ketiga, tahap lakukan, melakukan aksi nyata projek profil bersama meliputi: pembuatan
produk, menentukan nilai gizi, pembuatan kemasan produk, serta melakukan pemasaran.
Keempat tahap bagikan berisi assamen, refleksi, dan tindak lanjut.

Tahap selanjutnya adalah validitas. Validasi dilakukan untuk melihat kelayakan konstruk,
kelayakan materi/isi, kelayakan bahasa, serta kegrafikaan pada rancangan pembelajaran. Hasil uji
validitas konstruk dapat dilihat pada gambar. Berdasarkan hasil uji validitas konstruk diketahui
bahwa setiap indikator memenuhi kategori valid. Indikator yang diukur pada validitas konstruk
terdiri dari 10 indikator. Sejauh mana dampak dari data pengukuran dapat mencerminkan struktur
teoretis yang memandu pengembangan produk dikenal sebagai validasi konstruk, atau validitas
(Pada, Mustakim, & Subali, 2018). Nilai rata-rata komponen validitas konstruk sebesar 0,92. Hal ini
menunjukkan bahwa rancangan pembelajaran yang dihasilkan memenuhi kategori valid menurut
ahli. Masing-masing indikator pada komponen validitas konstruk memenuhi kategori valid.

EKSPLORATIF
KONTEKSTUAL
HOLISTIK
KESESUAIAN IDENTITAS ALUR KEGIATAN...
SISTEMATIKA
KESESUAIAN ILUSTRASI
PROJEK DIMENSI P3
MENINGKATKAN KETERAMPILAN 4C &...
MOTIVASI SIWA MENINGKATKAN...
INTERAKSI

0.957

0.963

0.80 0.82 0.84 0.86 0.88 0.90 0.92 0.94 0.96 0.98 1.00

Gambar 1. Rata-Rata Validitas Konstruk
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Komponen kedua adalah validitas isi. Berdasarkan validitas yang telah dilakukan, diperoleh
rata-rata nilai validasi isi sebesar 0,93 dengan kategori valid. Hasil uji validitas isi dapat dilihat
pada gambar. Validasi isi pada rancangan pembelajaran terdiri dari 8 indikator yang memenuhi
kriteria valid pada masing-masing indikator. Hasil validitas menunjukkan bahwa rancangan
pembelajaran yang dibuat sudah sesuai dengan kurikulum merdeka dan pembelajaran berbasis
projek. Rancangan pembelajaran P5 dapat mendukung pelaksanaan P5 dengan lebih terarah dan
terencana. Hal ini juga mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Tema kewirausahaan
dalam rancangan pembelajaran mampu memupuk jiwa kewirausahaan siswa. Dengan
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam kegiatan P5 siswa dapat menerapkan teori
pembelajaran secara praktis yang didapatkan melalui pembelajaran di dalam kelas meliputi
penerapan kemampuan pengukuran (fisika), pengolahan sampah organic (kimima, biologi),
perhitungan harga modal(ekonomi), dan pembuatan desain logo produk (seni).

Hasil validasi isi menunjukkan bahwa rancangan pembelajaran meletakkan siswa sebagai
peran utama dalam pembelajaran (student center) kegiatan ini terlihat pada kegiatan siswa selama
proses pembuatan projek yang memerlukan kreativitas dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah. Kegiatan dalam rancangan pembelajaran juga mendorong kemampuan
kolaborasi siswa. Hal ini terlihat dari kegiatan projek yang dilakkukan dalam klompok-kelompok
kecil. Kolaborasi siswa dalam menyelesaikan projek terlihat pada saat siswa melakukan analisis
permasalahan, mencari solusi, observasi, pembuatan produk serta pameran produk. Pada setiap
tahapan siswa saling memadukan ide untuk mencapai satu tujuan. Kolaborasi siswa dalam
memecahkan masalah mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Kolaborasi menjadi elemen
penting dalam pembelajaran guna memupuk rasa tanggung jawab sosial (Susanti & Handayani,
2017).

KESESUAIAN DENGAN MODEL PjBL 0.933
PEMBAGIAN WAKTU 0.933
KETEPATAN ILUSTRASI 0.946
EKSPLORASI INFORMASI 0.942
KEMUTAKHIRAN MATERI 0.902
UNSUR KEWIRAUSAHAAN 0.908
INTEGRASI PROFIL PELAJAR PANCASILA 0.942
KESESUAIAN DENGAN KURIKULUM 0.938
0.80 0.82 0.84 0.86 0.88 0.90 0.92 0.94 0.96 0.98 1.00

Gambar 2. Rata-Rata Validitas Isi

Komponen ketiga adalah validasi bahasa. Berdasarkan validitas yang telah dilakukan
diperoleh rata-rata validitas bahasa sebesar 0,89 dengan kategori valid. Hasil validitas bahasa
dapat dilihat pada gambar. Validasi bahasa terdiri dari 2 indikator yang masing-masing indikator
memenuhi kriteria kevalidan. Rancangan pembelajaran dikatakan valid karena bahasa yang
mudah dipahami, sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan menggunakan bahasa
baku.
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KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA H

INDONESIA YANG BAIK DAN BENAR

KEJELASAN INFORMASI

cetereacaan NN

0.8 0.82 0.84 0.86 0.88 0.9 0.92 094 0.96 098 1

Gambar 3. Rata-Rata Validitas Bahasa

Komponen validasi terakhir adalah validasi kegrafikaan. Berdasarkan validitas yang telah
dilakukan diperoleh rata-rata validitas bahasa sebesar 0,93 dengan kategori valid. Hasil validitas
bahasa dapat dilihat pada gambar. Validasi bahasa terdiri dari 4 indikator yang masing-masing
indikator memenuhi kriteria kevalidan. Komponen kegrafikaan pada rancangan pembelajaran
memenuhi kriteria kevalidan karena tata letak urutan kegiatan pembelajaran terstruktur dan
memudahkan guru memahami urutan kegiatan dalam pelaksanaan P5. Jenis huruf dan ukuran
huruf yang dipadukan dalam rancangan pembelajaran dapat dibaca dengan jelas. Warna-warna
yang dipadukan dalam rancangan pembelajran memudahkan guru dalam memahami tahapan-
tahapan dalam pelaksanaan kegiatan P5.

TATA WARNA 0.875
LAY OUT & TATA LETAK 0.938
PENGGUNAAN FONT, JENIS, DAN UKURAN 1.000
DESAIN VISUAL 0.906

0.8 0.82 0.84 0.86 0.88 0.9 0.92 0.94 0.96 0.98 1

Gambar 4. Rata-Rata Validitas Kegrafikaan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat dilihat bahwa rancangan pembelajaran berbasis P5
tema kewirausahaan memenuhi kategori valid pada setiap komponen dan dapat dilihat pada
gambar 5 . Artinya, rancangan pembelajaran berbasis P5 tema kewirausahaan dapat dikatakan
layak untuk dilakukan uji kepraktisannya.

1.00
0.80
0.60
0.40
0.20
0.00
Konstruk Bahasa Kegrafikaan

Gambar 5. Rata-Rata Validitas Produk
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SIMPULAN

Rancangan pembelajaran berbasis P5 tema kewirausahaan telah memenuhi kategori valid
dengan nilai rata-rata validasi konstruk sebesar 0,92, validitas isi sebesar 0,93, validitas bahasa
sebesar 0,89, dan validitas kegrafikaan sebesar 0,93. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa pentingnya Rancangan pembelajaran berbasis P5 tema kewirausahaan dalam kegiatan P5
yang melatih karakter profil pelajar pancasila siswa melalui kegiatan berwirausaha dengan
menerapkan berbagai disiplin ilmu dalam prosesnya. Rancangan pembelajaran berbasis P5 tema
kewirausahaan ini mempunyai peranan penting dalam membantu guru dan siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Poyek kewirausaahan dalam kegiatan P5 dapat meningkatkan nilai-nilai
kewirausahaan dan minat berwirausaha sekaligus mengenal dan mengembangkan kearifan lokal.
Jadi projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan tema Kewirausahaan dengan menerapkan
disiplin ilmu fisika, kimia, biologi, ekonomi, dan seni diharapkan dapat melatih siswa dalam
menemukan pengetahuan baru dan melatih kemampuan pemecahan masalah siswa
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